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Kemajuan teknlogi dan bio-teknlogi telah membuat manusia seolah tenggelam dalam arus
pusaran yang kuat. Pada zaman ini manusia sedang menghadapi tantangan eksistensi diri sendiri
akibat dari percepatan kemajuan teknologi. Hal ini dapat mengubah manusia menjadi makhluk
yang sangat berbeda bukan hanya secara fisik, namun juga secara kognitif dan emosi. Perubahan
paradigma eksistensial ini menimbulkan berbagai pertanyaan filosofis, etis, dan sosial tentang
arti hidup, tujuan hidup, serta peran dan identitas manusia di era yang semakin terkoneksi secara
teknologi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap pemikiran Yuval Noah Harari tentang
transformasi manusia menuju era post-manusia. Penelitian ini akan menyelidiki dampak dan
implikasi dari pandangan Harari terhadap pemahaman manusia tentang eksistensi dan tujuan
hidup di masa depan. Selain itu, penelitian ini juga akan memperhatikan aspek-aspek etis, sosial,
dan filosofis yang mungkin muncul akibat perubahan paradigma eksistensial ini. Atas dasar
itulah peneliti mengambil penelitian dengan judul “KONSEP POSTHUMANISME YUVAL
NOAH HARARI”

Jenis karya ilmiah ini adalah deskripsi kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan.
Bahan utama yang menjadi rujukan dalam penulisan ini berasal dari karya-karya buku yang
ditulis oleh Yuval Noah Harari. Selain itu, penulis juga meneliti teks-teks sekunder dalam bentuk
buku dan artikel jurnal yang membahas topik yang menjadi fokus penelitian. Semua sumber
sekunder tersebut telah diakses dan dipahami dengan cermat oleh penulis untuk mendukung
tujuan penelitian yang sesuai dengan tema utama yang dibahas.

Bertolak dari gagasan Yuval Noah Harari tentang ‘“Konsep Posthumanisme” penulis akhirnya
menemukan beberapa hal sebagai berikut : Pertama, teknologi menghadirkan hal baru bagi
kehidupan manusia, Khususnya dalam relasi dan interaksi manusia dengan teknologi. Kedua,
kemajuan teknologi telah membawa manusia menuju transformasi yang sangat signifikan
sehingga mengakibatkan terjadinya dehumanisasi. Ketiga perkembangan teknologi seperti
kecerdasan buatan dan dataisme juga telah mengakibatkan runtuhnya nilai-nilai spiritual
manusia.
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